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PENDAHULUAN
Literasi emergen merupakan kemampuan awal anak dalam mengenali simbol, huruf, kosakata,
dan struktur narasi sebelum mereka mampu membaca dan menulis secara konvensional (Septiani &
Syaodih, 2021). Kemampuan ini mulai berkembang sejak lahir hingga usia enam tahun, yang dikenal
sebagai masa keemasan perkembangan otak anak, saat otak sangat plastis dan reseptif terhadap
stimulasi lingkungan (Lestari et al., 2020; Ratsika et al., 2021). Dalam konteks pendidikan anak usia
dini, literasi emergen menjadi fondasi penting bagi kesiapan akademik dan keberhasilan belajar jangka
panjang. Di Indonesia, perhatian terhadap literasi anak usia dini terus meningkat, namun tantangan
signifikan masih dihadapi, khususnya di wilayah dengan keterbatasan akses pendidikan dan rendahnya
literasi keluarga (Pezoa et al., 2019). Berbagai studi menunjukkan bahwa kurangnya keterlibatan
keluarga, minimnya bahan bacaan, serta belum optimalnya kolaborasi antara orang tua dan lembaga
PAUD turut berkontribusi pada rendahnya capaian literasi anak sejak dini (Nurhayati, 2021).
Permasalahan ini semakin kompleks dengan masifnya penggunaan teknologi digital di

kalangan anak-anak, namun belum dibarengi dengan pemanfaatan yang edukatif dan terarah. Anak-
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anak cenderung mengakses konten hiburan pasif melalui gawai tanpa pendampingan yang memadai,
sehingga potensi teknologi sebagai alat bantu literasi belum tergali optimal (Pratiwi et al., 2022).
Padahal, dengan strategi yang tepat, teknologi dapat menciptakan pengalaman literasi yang interaktif
dan menyenangkan (Tohara et al., 2021). Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan literasi yang
menyenangkan, kontekstual, dan berbasis bukti yang dapat diterapkan baik di rumah, PAUD, maupun
komunitas. Konsep lingkungan literasi rumah (home literacy environment) yang menekankan
pentingnya ketersediaan bahan bacaan, rutinitas membaca bersama, dan interaksi suportif terbukti
memperkuat perkembangan literasi anak (Wirth et al., 2022).

Teori literasi emergen menjelaskan bahwa keterampilan ini terdiri atas aspek inside-out, yang
meliputi fonologis, fonemik, dan pengetahuan huruf, serta aspek outside-in, yaitu pemahaman kosakata
dan makna dalam konteks sosial (Sperry & Sperry, 2021). Beberapa pendekatan telah dikembangkan
untuk merangsang literasi emergen, seperti pojok baca, penggunaan label benda, kegiatan mendongeng,
dan membaca nyaring, yang terbukti efektif dalam membentuk minat dan kemampuan literasi anak
(GOomez & Diaz, 2019). Meskipun demikian, studi-studi sebelumnya masih terbatas dalam mengulas
secara komprehensif keterpaduan antara peran keluarga, lingkungan PAUD (Sianturi et al., 2022), dan
pemanfaatan teknologi dalam pengembangan literasi emergen, khususnya dalam konteks Indonesia di
era industri 4.0 (Rahman et al., 2019). Selain itu, belum banyak kajian yang mengkaji secara sistematis
kontribusi literasi sejak periode pra-lahir dan bagaimana intervensi awal dari orang tua, terutama ibu,
dapat menentukan kesiapan literasi anak di usia sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis secara sistematis konsep, penerapan,
serta urgensi pengembangan literasi emergen sejak masa pra-lahir hingga usia dini dalam rangka
meningkatkan kesiapan literasi anak sebelum memasuki pendidikan formal. Penelitian ini juga
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab rendahnya kemampuan literasi anak usia dini di Indonesia
serta merumuskan solusi strategis yang relevan untuk diterapkan oleh keluarga, sekolah, dan
masyarakat dalam membangun budaya literasi sejak dini. Dengan mengkaji literatur terkini dan relevan,
penelitian ini menghadirkan pembaruan dalam bentuk sintesis konseptual dan praktis mengenai literasi
emergen, serta pemetaan peran keluarga dan satuan PAUD sebagai agen utama dalam stimulasi literasi.
Temuan dan rekomendasi dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar kebijakan yang lebih

terintegrasi dan adaptif terhadap tantangan serta peluang di era digital.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan pendekatan Systematic Literature Review (SLR).

Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai penelitian
terdahulu yang relevan guna menjawab fokus permasalahan secara sistematis dan terstruktur (Ulyawati
& Sugito, 2022).
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Penelitian dilaksanakan selama periode Juli 2023. Seluruh proses telaah literatur dilakukan
secara daring melalui pencarian pada basis data Google Scholar. Subjek dalam penelitian ini adalah
artikel ilmiah yang membahas topik sesuai fokus penelitian, yang dipublikasikan antara tahun 2019
hingga 2024. Kriteria inklusi mencakup artikel berbahasa Inggris, bersumber dari jurnal terakreditasi
nasional atau jurnal internasional bereputasi, dan mengandung data empiris yang relevan. Artikel
berupa prosiding, skripsi, tesis, disertasi, dan editorial tidak dimasukkan.

Prosedur SLR ini mengikuti tahapan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses (PRISMA), yaitu: (1) identifikasi artikel melalui database daring dengan kata kunci
yang telah ditentukan; (2) penyaringan artikel berdasarkan judul dan abstrak; (3) seleksi berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi secara penuh teks; (4) ekstraksi data dan klasifikasi tematik; serta (5)
sintesis temuan secara naratif.

Data yang dikumpulkan berupa informasi bibliografis, tujuan penelitian, metode yang digunakan,
populasi/sampel, hasil utama, serta temuan yang relevan dengan fokus studi. Data diperoleh melalui
instrumen lembar telaah artikel yang disusun berdasarkan format ekstraksi PRISMA dan PICOC
(Population, Intervention, Comparison, Outcome, Context). Instrumen dievaluasi secara uji coba
internal untuk memastikan kejelasan kategori dan konsistensi pengkodean.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan klasifikasi tematik. Seluruh
artikel dikategorikan berdasarkan dimensi kajian utama dan dianalisis menggunakan sintesis naratif.
Untuk menjamin keabsahan data, dilakukan peer checking dan cross-validation antar penelaah, serta

pelacakan literature saturation untuk memastikan bahwa tidak ada data penting yang terlewatkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Definisi literasi telah mengalami perubahan seiring perkembangan zaman. Secara etimologis,
istilah literasi berasal dari bahasa Latin literatus, yang berarti orang yang belajar (Arif et al., 2022;
Rahman et al., 2019). Dalam konteks kekinian, literasi diartikan sebagai kemampuan individu dalam
menggunakan bahasa, angka, gambar, simbol, komputer, dan berbagai alat komunikasi dasar untuk
memahami, mengkomunikasikan, serta memproduksi informasi baru, memecahkan masalah, dan
menggunakannya dalam sistem budaya yang berlaku (Sanchez et al., 2019). Berdasarkan pengertian
tersebut, literasi merupakan aspek esensial dalam kehidupan masyarakat modern, khususnya sejak usia
dini. Hal ini melahirkan konsep emergent literacy, yaitu kemampuan awal anak dalam mengenali
simbol, huruf, dan struktur narasi sebelum mereka mampu membaca dan menulis secara konvensional
(Kaunda, 2019; Krijnen et al., 2020).

Emergent literacy merupakan fondasi penting dalam mempersiapkan anak agar memiliki

kesiapan literasi sebelum memasuki jenjang pendidikan formal di Sekolah Dasar. Namun, rendahnya
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capaian literasi anak Indonesia masih menjadi tantangan yang serius. Data Programme for International
Student Assessment (PISA) tahun 2018 menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa Indonesia
berada di bawah rata-rata internasional (Safari et al., 2020). Oleh karena itu, intervensi literasi perlu
dilakukan sejak usia dini sebagai strategi penguatan literasi nasional. Menurut Gandolfi et al. (2021),
emergent literacy terbagi ke dalam dua tahapan utama, yaitu sejak lahir hingga usia lima tahun, dan
dari usia lima tahun hingga anak menjadi pembaca konvensional. Lenhart et al. (2022) memperluas
batas usia ini hingga enam tahun. Sejumlah studi menunjukkan bahwa janin memiliki kapasitas dasar
untuk menyerap stimulasi bahasa sejak dalam kandungan, yang menjadi dasar awal bagi pengembangan
kemampuan literasi pascakelahiran (Farias et al., 2020; Loewy & Jaschke, 2020).

Secara neurologis, kemampuan literasi terdiri atas dua dimensi utama, yakni reseptif dan
ekspresif. Dimensi reseptif berkaitan dengan kemampuan memproses simbol dan suara melalui sensor
auditori dan visual, yang kemudian diteruskan ke area Broca dan Wernicke di otak untuk pemrosesan
bahasa (Nasios et al., 2019). Sementara itu, dimensi ekspresif mencakup kemampuan anak dalam
mengekspresikan bahasa melalui suara, tulisan, atau gerakan simbolik (Rodriguez et al., 2022). Dalam
konteks ini, peran ibu sebagai pendidik pertama menjadi sangat strategis. Stimulasi auditori seperti
memperdengarkan bacaan, lantunan ayat suci, dan percakapan bermakna kepada janin terbukti memicu
respons refleks janin berupa gerakan, yang mengindikasikan aktivitas neurologis terhadap rangsangan
bahasa (Safonicheva & Ovchinnikova, 2021). Aktivitas ini mendukung pembentukan jalur neuron dan
kesiapan literasi anak sejak dini.

Masa usia 0-6 tahun dikenal sebagai golden age dalam perkembangan otak anak, di mana
kapasitas belajar dan rasa ingin tahu berada pada tingkat tertinggi. Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) mencakup anak usia 0-6 tahun dan bertujuan untuk memberikan rangsangan pendidikan
yang mendukung pertumbuhan serta kesiapan mengikuti pendidikan lebih lanjut (Indonesia, 2003;
Rahmah & Muslim, 2019). Dengan demikian, pemberian stimulasi literasi yang menyenangkan,
bermakna, dan kontekstual pada periode ini menjadi krusial dalam membangun fondasi literasi yang
kuat sejak awal kehidupan. Sharma et al. (2022) menyebutkan bahwa 80% ukuran otak dewasa dibentuk
pada dua tahun pertama kehidupan. Namun sayangnya, sistem pendidikan Indonesia baru difokuskan
pada usia enam tahun ke atas. Literasi sejak dini, termasuk melalui komunikasi prasimbolik, sangat
memengaruhi perkembangan bahasa dan berpikir anak. Teknik seperti membaca nyaring (read aloud)
dengan intonasi bervariasi dapat menstimulasi minat baca anak (Ceyhan & Yildiz, 2020). Respons bayi
terhadap kegiatan ini muncul dalam bentuk gumaman, gerakan mata, dan minat fisik terhadap buku
yang dibacakan. Pada bulan keempat hingga ketujuh, bayi mulai menunjukkan ketertarikan terhadap

buku melalui sentuhan, ocehan, atau bahkan menggigit buku. Namun seringkali respons ini
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disalahartikan oleh orang tua sebagai gangguan, padahal itu adalah bentuk awal eksplorasi literasi anak.
Oleh karena itu, penting memilih buku yang sesuai usia, tidak mudah sobek, kaya warna dan gambar,
serta sedikit teks untuk anak di bawah dua tahun. Sementara anak usia di atas dua tahun dapat diberikan
buku dengan teks yang lebih banyak, namun tetap menarik secara visual (Javora et al., 2019).Memasuki
usia di atas 6 tahun, anak umumnya mulai masuk jenjang pendidikan dasar. Pada usia ini, keterampilan
membaca, menulis, dan berhitung (calistung) sangat dibutuhkan (Mufrihah & Nisa’, 2021). Literasi di
usia kelas awal menjadi landasan penting untuk keberhasilan belajar selanjutnya. Oleh karena itu, peran
keluarga dan guru sangat krusial. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah meluncurkan
Gerakan Literasi Nasional sebagai upaya menanamkan budaya literasi sejak dini (Fauville et al., 2019).
Jika literasi tidak diperkuat sejak kelas awal SD, anak akan mengalami kesulitan dalam menghadapi
tantangan abad ke-21 yang menuntut kemampuan pengelolaan informasi dan berpikir kritis.

Minat baca masyarakat Indonesia masih tergolong rendah dan berdampak pada kualitas literasi
secara nasional. Berdasarkan data UNESCO, hanya 1 dari 1.000 orang Indonesia yang memiliki minat
baca yang tinggi (Pitri & Sofia, 2022). Lebih lanjut, pada PIRLS 2021, Indonesia termasuk dalam
kelompok negara yang rendah pencapaian literasinya, dengan kurang dari 85 % siswa kelas empat
mencapai atau melampaui Low International Benchmark sebesar 475 poin, artinya mayoritas siswa baru
mencapai tingkat dasar literasi dasar saja, dan tidak mampu memahami teks sastra yang mayoritas
mudah atau mengekstrak informasi secara jelas dan lugas (PIRLS, 2021). Selain itu, muncul fenomena
"pengangguran intelektual” yang disebabkan oleh rendahnya budaya membaca masyarakat, yang pada
akhirnya berdampak pada kualitas lulusan dan kesiapan kerja (Bouacida, 2020).

Rendahnya tingkat literasi ini disebabkan oleh sejumlah faktor, di antaranya kurangnya perhatian
orang tua terhadap perkembangan literasi anak sejak usia dini (Crowell et al., 2019), minimnya budaya
membaca di lingkungan keluarga dan sekolah (Otieno & Hesbon, 2021), serta kurangnya kompetensi
guru dalam mendidik anak membaca (Otieno & Hesbon, 2021). Selain itu, keterbatasan jumlah buku
bacaan berjenjang yang sesuai dengan kemampuan anak turut menjadi hambatan, karena sekolah
cenderung membatasi pilihan bacaan berdasarkan tingkat kelas, bukan kemampuan membaca
individual (Lu, 2022). Sebagai solusi, pendekatan literasi emergen pada anak usia dini menjadi sangat
penting. Lingkungan keluarga sebagai lingkungan pertama dan utama bagi anak perlu didorong untuk
mendukung pengembangan literasi anak, misalnya dengan menyediakan buku ramah anak yang tahan
sobek, penuh warna, dan sedikit teks. Strategi seperti read aloud, diskusi bersama anak, dan
memberikan kebebasan untuk menyelesaikan tugas secara mandiri dapat mendorong rasa ingin tahu
dan kemampuan berpikir kritis (Nasution et al., 2022). Di lingkungan sekolah, pemberian waktu 15
menit membaca sebelum pembelajaran inti serta penguatan kembali fungsi Balai Pustaka sebagai

penyedia buku bacaan bermutu menjadi langkah penting dalam menanamkan budaya literasi sejak dini
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(Ronimus et al., 2019). Strategi pembelajaran yang menarik seperti scaffolding juga perlu diterapkan
dalam pembelajaran literasi emergen agar lebih kontekstual dan menyenangkan (Campos et al., 2022).

Pemerintah juga perlu mendorong inisiatif seperti pembentukan komunitas membaca,
penghargaan terhadap karya tulis, serta integrasi kebijakan pendidikan dan gizi. Studi menunjukkan
bahwa peningkatan anggaran pendidikan tidak berdampak signifikan pada skor PISA tanpa perbaikan
gizi anak (Villela & Paredes, 2022). Oleh karena itu, sebagian anggaran perlu dialihkan untuk program
makanan tambahan dari PAUD hingga SMA. Di era Industri 4.0, penguatan infrastruktur pendidikan
seperti listrik, laboratorium komputer, internet, dan perpustakaan juga menjadi keharusan untuk
memastikan akses dan pemerataan kualitas pendidikan di seluruh Indonesi. Dengan keseimbangan
antara pola belajar dan pola bermain sejak usia dini, diharapkan anak-anak Indonesia tumbuh menjadi

generasi pembelajar yang cakap dan literat.

SIMPULAN

Literasi emergen merupakan fondasi krusial bagi kesiapan akademik anak dan perlu distimulasi
sejak masa pra-lahir hingga usia dini melalui keterlibatan aktif keluarga, lembaga PAUD, dan
pemanfaatan teknologi secara tepat guna. Rendahnya capaian literasi anak di Indonesia disebabkan oleh
minimnya budaya literasi di rumah, kurangnya kompetensi guru, serta belum optimalnya sinergi antara
keluarga dan lembaga pendidikan. Temuan ini menegaskan urgensi pendekatan literasi yang
kontekstual dan menyenangkan, serta pentingnya membangun lingkungan literasi rumah yang kaya
stimulasi. Secara operasional, perlu diterapkan strategi seperti membaca nyaring (read aloud),
penyediaan buku ramah anak, pelatihan guru PAUD, serta integrasi teknologi interaktif dalam
pembelajaran. Pemerintah dan pemangku kepentingan disarankan untuk memperkuat kebijakan literasi
sejak dini melalui pengembangan komunitas literasi, peningkatan akses buku bacaan bermutu, serta
penyediaan sarana pendukung seperti internet dan perpustakaan di seluruh wilayah. Hasil kajian ini
diharapkan dapat menjadi landasan bagi formulasi kebijakan pendidikan anak usia dini yang lebih
adaptif, terintegrasi, dan berbasis bukti, guna mencetak generasi Indonesia yang literat dan siap

menghadapi tantangan masa depan.
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